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ORIGINAL RESEARCH

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN
PEMBATASAN CAIRAN PASIEN CKD YANG MENJALANI
HEMODIALISIS

Dinol Qoyyimah!*
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Maharani _4bstract

Malang
CKD is one of the main causes of death in the world. Compliance with fluid restrictions and

dialysis is the basis for treating kidney failure. Patients undergoing hemodialysis have
indicators of success in managing fluids. This study aims to determine the relationship between
family support and compliance with fluid restrictions in CKD patients undergoing
hemodialysis at Dr. Saiful Anwar Regional Hospital, where the role of the family can have a
huge influence on patient compliance so that quality of life also improves. The research used
a quantitative correlation approach with a cross-sectional method, involving 64 respondents
selected by purposive sampling. The results showed that 59.4% of patients who received good
family support were more compliant with fluid restrictions, while 40.6% were less compliant.
Spearman Rank analysis indicated a significant relationship between family support and
patient compliance (p-value 0.000, correlation coefficient 0.527). These findings indicate that
good family support has been proven to increase the compliance of CKD patients undergoing
hemodialysis with fluid restrictions, where patients with a higher level of support tend to
*Corresponding author: comply with fluid restrictions. Therefore, hospitals and health workers are expected to provide
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Abstrak

CKD merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia, Kepatuhan pembatasan cairan
serta dialisis adalah landasan pengobatan gagal ginjal. Pasien yang menjalani hemodialisis
mempunyai indikator keberhasilan dalam mengelola cairan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan pembatasan cairan pada pasien
CKD yang menjalani hemodialisis di RSUD Dr Saiful Anwar yang mana peran keluarga dapat
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kepatuhan pasien sehingga kualitas hidup
juga meningkat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi dengan metode
cross-sectional, melibatkan 64 responden yang dipilih secara purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan 59,4% pasien yang mendapat dukungan keluarga baik lebih patuh
dalam pembatasan cairan, sementara 40,6% pasien kurang patuh. Analisis Rank Spearman
mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan pasien
(p-value 0,000, koefisien korelasi 0,527). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga
yang baik terbukti meningkatkan kepatuhan pasien CKD yang menjalani hemodialisis terhadap
pembatasan cairan dimana pasien dengan tingkat dukungan yang lebih tinggi cenderung patuh
terhadap pembatasan cairan. Oleh karena itu rumah sakit dan tenaga kesehatan diharapkan
memberikan konseling untuk memperkuat dukungan keluarga terhadap pasien
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PENDAHULUAN

Chronic Kidney Dessease (CKD) atau biasa kita
sebut sebagai gagal ginjal kronis merupakan suatu
kondisi kegagalan fungsi organ tubuh khususnya ginjal
yang dapat terjadi pada kisaran kurang dari 10% populasi
manusia di seluruh dunia. Penyakit tersebut lebih banyak
dialami oleh orang dengan lanjut usia, wanita, ras
tertentu, dan pada orang yang menderita diabetes melitus
dan hipertensi. Pada dua dekade terakhir penyakit ini
menjadi satu dari sekian banyak kematian di seluruh
dunia, dan merupakan salash satu penyakit tidak menular
yang mengalami peningkatan angka kematian. Beberapa
upaya terus dilakukan mengingat tingginya individu
yang mengalami dampak buruk yang signifikan dari
penyakit ginjal kronis (Kovesdy, 2022).

World Health Organization (WHO) (2014)
mendapat sejumlah peningkatan penderita Gagal Ginjal
Kronik di dunia pada tahun 2013 sebesar 50% dari tahun
sebelumnya (Bayhakki, 2017). Di Indonesia penyakit
Gagal Ginjal Kronik meningkat dari 0,2% pada tahun
2013 menjadi 0,38% pada tahun 2018. Sedangkan
prevalensi penyakit Gagal Ginjal Kronik di Jawa Timur
meningkat sebanyak 0,29% pada tahun 2018 tersebut
(RISKESDAS, 2018). Tahun 2016 WHO mencatat
penderita gagal ginjal baik akut maupun kronik mencapai
50% sedangkan yang diketahui dan mendapatkan
pengobatan hanya 25% dan 12,5% yang terobati dengan
baik.

Data Indonesia Renal Registry (IRR) pada tahun
2018 melaporkan peningkatan yang konsisten dari
jumlah pasien baru dan pasien aktif yang menjalani
hemodialisis. Dari data ditemukan jumlah pasien baru
meningkat dua kali lipat dibanding tahun 2017 dengan
jumlah pasien baru di tahun 2017 yaitu 30.831 menjadi
66.433 pada tahun 2018
hemodialisis pada tahun 2018 berjumlah 132.142.

sedangkan pasien aktif

Tingginya angka prevalensi penyakit gagal ginjal kronis
akan mempengaruhi kualitas hidup dari pasien, adapun

angka keberhasilan terapi tidak lepas dari dukungan

keluarga, bagaimana pemahaman keluarga tentang
penyakit dan kondisi pasien, serta pengetahuan tentang
bagaimana cara perawatan saat menjalani hemodialisa
pasien gagal ginjal kronis.

Kepatuhan pasien yang menjalani hemodialisis
sangatlah penting agar dampak dari kelebihan cairan
dapat dihindari. Mematuhi diet rendah garam, membatas
cairan, mengontrol tekanan darah dan pencegahan
komplikasi harus diperhatiakan saat menjalani terapi cuci
darah (Wulan & Emaliyawati, 2018). Pembatasan cairan
merupakan faktor kunci keberhasilan pengobatan gagal
ginjal. Mengikuti pengobatan yang direkomendasikan
(pembatasan diet dan cairan) oleh pasien adalah salah
satu masalah terpenting dalam (Afrasiabiafar, et al.
2013). Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait hubungan antara dukungan keluarga terhadap
kepatuhan pembatasan cairan pada pasien CKD, yang
mana peran sosial khususnya keluarga dan orang-orang
terdekat ini dapat memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap kepatuhan pasien sehingga kwalitas hidup

juga meningkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif dan analisa data antara dukungan keluarga dan
tingkat kepatuhan pembatasan cairan pada pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di ruang Teuku
Umar RSUD Dr. Saiful Anwar Provinsi Jawa Timur.
Dengan populasi sebanyak 183 responden dan sampel
sebanyak 64 pasien dengan perhitungan rumus Slovin.
data

Pengambilan menggunakan Kuisioner

yang
kemudian diolah dengan teknik uji statistik Rank
Spearman. Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari
Komite Etik RSUD Dr. Saiful Anwar dengan nomor

surat 400/140/K.3//12670/102.7/2024.
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rujukan bagi rumah sakit di Malang dan sekitarnya serta
rumah sakit pendidikan. Penelitian ini dilakukan di
instalasi dialisis yang terletak di ruang Hemodialisis
Teuku Umar RSUD Dr. Saiful Anwar Provinsi Jawa
Timur. Ruang Hemodialisa Teuku Umar memiliki 31
tempat tidur, terdiri dari 2 tim dengan alokasi tempat
untuk pasien reguler sebanyak 24 tempat tidur, 5 untuk
tempat tidur dengan HbsAg reaktif, dan 2 untuk tempat
tidur dengan airbone, tempat tidur tersebut dialokasikan
untuk pasien rawat jalan sebanyak 29 tempat tidur, 2
tempat tidur untuk pasien rawat inap setiap shift dan pada
saat tindakan urgent diluar jam kerja yang membutuhkan
hemodialisis. Pada bagian ini akan dijelaskan
karakteristik responden mengenai usia, pendidikan, jenis

kelamin dan lama waktu menjalani cuci darah

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Berdasarkan Tabel 1 sebagian kecil dari
responden memiliki usia antara 51-60 tahun yaitu 29
responden (45%). Semakin bertambahnya usia maka
masalah kesehatan yang dialami menjadi beragam, salah
satunya adalah munculnya gagal ginjal. Beberapa
penyakit akan muncul pada usia dewasa dikarenakan
membutuhkan rentang waktu sehingga muncul penyakit
kronis pada saat menjelang usia dewasa. Hal ini sesuai
pendapat yang dinyatakan oleh Hasnawati (2022) bahwa
pada usia dewasa lanjut lebih sering menderita penyakit
kronis dikarenakan penyakit ini membutuhkan waktu
yang lama dalam perjalanan penyakitnya.

Bertambahnya usia dapat menjadi penyebab
melemahnya sel pada tubuh Kkhususnya ginjal,
menurunnya fungsi dari nefron adalah penyebab dari
penyakit gagal ginjal pada usia dewasa atau dewasa

lanjut (Smeltzer, 2017). Hal ini didukung dari hasil

penelitian Ariyani (2019) yang menyebutkan bahwa
kebanyakan (38%) pasien gagal ginjal kronik berada
pada rentang usia 46-55 tahun. Penulis berpendapat
bahwa semakin bertambah usia seseorang maka semua
sel-sel dalam tubuh manusia juga mengalami penuaan
begitu juga organ-organ tubuh yang salah satunya adalah
ginjal yang juga memegang peran penting yaitu untuk
filtrasi racun di dalam tubuh. Hal tersebut mengakibatkan
angka kejadian gagal ginjal meningkat pada usia dewasa

lanjut.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan
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Berdasarkan Tabel 2 sebagian kecil responden
berpendidikan akhir SMA / SMU vyaitu sebanyak 25
responden (39,1%). Tingkat pendidikan responden pada
penelitian ini  terbanyak SMA/SMU  sehingga
pengetahuan dan penyampaian informasi lebih mudah,
penyampaian informasi kepada pasien mudah diterima.
Kurangnya pendidikan dari seseorang berpengaruh pada
pencarian solusi dari masalah penyakit yang dihadapi
sehingga informasi yang didapatkan dan perhatian
tentang kesehatanya juga kurang mendapat perhatian.
Akses pelayanan kesehatan juga sangat terbatas.

Perilaku kesehatan yang baik khususnya pada
pembatasan cairan pasien dengan hemodialisa juga
didapati pada pasien yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi karena sudah terbiasa untuk mencari informasi
terkait dan rumitnya pengetahuan yang didapat dan jalan
keluar yang harus ditempuh (Aditya, 2023). Penelitian
lain diketahui mayoritas pasien gagal ginjal kronik
berpendidikan dasar (tamat SD/ tamat SMP). Penelitian
lain sebelumnya ada juga yang menyebutkan bahwa
(74,19%) pasien gagal kronik

mayoritas ginjal
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berpendidikan dasar (Sitiaga, 2015). Pendapat dari
peneliti bahwa pentingnya pendidikan yang diterima
pasien memegang peran penting agar penerimaan
informasi yang didapat dan pencarian solusi dari sakit
yang diderita dari awal diagnosa dapat maksimal.
Pemecahan dari masalah juga didukung dari peran
keluarga yang juga mendukung sehingga jalan keluar
yang diambil tepat sasaran sesuai dengan diagnosa

penyakit yang diderita.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
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Berdasarkan Tabel 3 setengah dari responden
adalah laki-laki yaitu sebanyak 41 responden (64,1%).
Hal ini disebabkan karena laki-laki sebagai tulang
punggung keluarga dimana harus memenuhi kebutuhan
dari keluarganya. Tenaga yang dibutuhkan oleh laki- laki
jauh lebih besar dibandingkan wanita sehingga tidak
jarang mengkonsumsi minuman berenergi yang dalam
jangka waktu lama bisa menyebabkan kerusakan ginjal
(Astuti et al, 2021). Kebiasaan merokok pada laki-laki
juga memicu kerusakan pada ginjal, dimana kadar
nikotin yang tinggi dan jangka waktu lama tentu saja
mempengaruhi kerja organ tubuh. Kadar nikotin yang
terkandung pada rokok dapat menyebabkan sistem
sarafmelepaskan hormon adrenalin yang menyebabkan
pembuluh darah menyempit dan meningkatkan kerja
jantung (Black dan Hawks, 2014). Pendapat dari peneliti
bahwa kebiasaan tidak baik dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh pada kondisi kesehatan organ dalam karena
terdapat konsumsi racun dalam jangka waktu yang lama.

Berdasarkan Tabel 4, responden dengan lama
hemodialisis 1-4 bulan dan 5-8 bulan memiliki jumlah

sama dimana masing-masing sebanyak 22

yang

responden (34%). Cuci darah sebagai salah satu terapi
pengganti ginjal berupa terapi hemodialisis yang akan

dilakukan sepanjang hidup dari pasien.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan
Lama Waktu Cuci Darah
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Pengobatan melalui sistem hemodialisa akan memakan
waktu yang cukup lama sehingga dukungan keluarga
sangat diperlukan dalam tindakan hemodialisa (Hadi dan
Wantonoro, 2015). Masing-masing pasien memiliki
koping yang berbeda dalam menghadapi penyakit kronik
dimana dalam hal ini pada kasus gagal ginjal.

Penyakit gagal ginjal memerlukan kepatuhan dari
pasien dalam menjalani pengobatan. Sakit tidak hanya
mempengaruhi  fisik tapi juga berpengaruh pada
emosional, tetapi juga psikologis dan sosial. Hal ini
sejalan dengan penelitian dari Maguna (2014) yang
menunjukan bahwa pasien yang menjalani hemodialisa
kurang dari 4 tahun memiliki peluang besar untuk patuh
dibandingkan pasien yang menjalani hemodialisa lebih
dari 4 tahun. Pengobatan dalam jangka waktu panjang
akan memaksa individu untuk merubah kebiasaan baik
dari asupan kalori maupun pembatasan cairan. Peneliti
berpendapat bahwa dukungan keluarga dan kepatuhan
dari pasien dibutuhkan dalam pengobatan hemodialisa
karena akan berpengaruh pada pengobatan jangka
panjang dimana ada kalanya pasien akan merasa bosan
akan terapi dan segala pembatasan yang disarankan oleh
dokter.

Tabel 5 menunjukan lebih dari setengah dari
responden memiliki dukungan keluarga yang baik yaitu
sebanyak 51 responden (79,7 %). Keluarga merupakan
bagian terkecil dari masyarakat. Dalam sebuah keluarga

terdapat proses tumbuh kembang dan saling mendukung.
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Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan
Dukungan Keluarga
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Dukungan dari keluarga sangat berharga dalam proses
penyembuhan dari pasien, dimana perhatian dan
dukungan dari keluarga akan menimbulkan kepercayaan
dirinya untukk mengahdapi penyakitnya (Wijaya dan
Padila, 2019). Keluarga juga memegang peran penting
dengan memantau sumber makanan dan minuman yang
dikonsumsi pasien agar sesuai dengan ketentuan diet
dari petugas kesehatan. Hal ini sependapat dengan
Unga, et al (2019) yang menyatakan bahwa sebanyak
84% dari responden yang menjalani hemodialisa
memiliki dukungan keluarga yang baik. Peneliti
berpendapat bahwa tingginya dukungan keluarga dapat
mempengaruhi sikap dan pikiran positif dari pasien
yang menjalani terapi hemodialisa sehingga perilaku

positif juga dapat timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pembatasan Cairan
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Hasil penelitian pada Tabel 6 menunjukan
setengah dari responden pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa di RSUD Dr. Saiful Anwar
provinsi jawa timur adalah patuh yaitu sebanyak 38
responden (59,4%) dalam menjalani pembatasan cairan.
Patuh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat
diartikan sebagai sikap taat, disiplin dan menuruti
perintah, ajaran dan aturan (Setiawan, 2019). Pasien

yang mengalami gagal ginjal rawan sekali mengalami

penumpukan cairan dalam tubuhnya. Efek samping dari
penumpukan cairan akan menyebabkan beratnya fungsi
kerja dari jantung dan paru — paru. Dalam upaya untuk
merubah gaya hidup kebanyakan pasien menjadi tidak
nyaman sehingga tinggi resiko untuk mengalami
ketidak patuhan.

Pengendalian volume cairan sangat penting
untuk mengurangi risiko mengalami jumlah cairan yang
berlebihan selama dialisis. Dalam kasus pasien yang
menjalani hemodialisis, kontrol cairan sangat penting
untuk keberhasilan terapi. Komplikasi dapat muncul
bagi pasien hemodialisis yang tidak mengikuti protokol
pengendalian cairan. Kontrol terhadap cairan dan
makanan memiliki dampak pada penambahan berat
badan pada selang waktu dialisa. Faktor seperti
lingkungan, gizi, perilaku, fisiologis, dan psikologis
dapat mempengaruhi penambahan berat badan dalam
selang waktu proses dialisa (YGDI, 2018).

Hal ini seperti dalam penelitian dari Hadi
(2015) yang menurut penelitiannya didapatkan hasil
sebanyak 20,4% responden yang memiliki kepatuhan
tinggi dalam pembatasan cairan. Pendapat dari peneliti
bahwa keluarga dan teman terdekat merupakan motivasi
utama dari pasien dalam membangun sikap positif
pasien sehingga terapi dapat memperoleh hasil yang
maksimal dan kualitas hidup dari pasien beretambah.

Tabel 7. Analisa Hubungan Antara Dukungan
Keluarga dengan Kepatuhan Pembatasan Cairan
Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani
Hemodialisa di RSUD Dr. Saiful Anwar Provinsi
Jawa Timur
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Tabel 7 menunjukkan bahwa responden pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di

RSUD Dr. Saiful Anwar Provinsi Jawa Timur yaitu
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sebanyak 38 responden (59,4%) yang memiliki
dukungan keluarga cukup baik patuh dalam menjalani
pembataan cairan, sedangkan responden pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD
Dr.Saiful Anwar provinsi Jawa Timur yang memiliki
dukungan keluarga cukup baik kurang patuh dalam
menjalani

responden (40,6%).

pembatasan cairan yaitu sebanyak 26

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman
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Dari Tabel 8 didapatkan nilai p-value 0,01 < 0(0,05),
yang berarti H: diterima. Ini menunjukkan ada
hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan
pembatasan cairan pada pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis di RSUD Dr. Saiful Anwar,
Jawa Timur. Berdasarkan output, nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000, yang < 0,05, menunjukkan hubungan
signifikan antara variabel X dan Y. Koefisien korelasi
sebesar 0,527 menunjukkan hubungan yang kuat dan
positif; artinya semakin tinggi dukungan keluarga,
semakin tinggi kepatuhan pasien hemodialisis dalam
pembatasan cairan.

Penelitian Zain (2019) mengungkapkan dimana
didapatkan hasil uji statistik antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan pembatasan asupan cairan yang
menunjukan koefisien korelasi antar kedua variabel
sangat kuat, yang berarti bahwa ada hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan pembatasan cairan pada
pasien gagal ginjal kronik di RSUD Wangaya Denpasar
2019. Kepatuhan dalam hal ini artinya pasien beserta

keluarga mau secara rutin dan terus menerus menjalani

pengobatan dan peraturan dimana didalamnya termasuk

diet khusus terutama daam hal pembatasan cairan. Peran
dari keluarga juga termasuk dalam hal pencegahan dan
perawatan yang dijalani. Menurut peneliti, dukungan
emosional dapat meningkatkan keyakinan anggota
keluarga sechingga mendukung keberhasilan dalam
perawatan diri sendiri.

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah
adanya dukungan dari keluarga lain, pembiayaan selama
pengobatan, serta dukungan waktu dari anggota
keluarga. Pasien hemodialisis perlu didukung dan
dimotivasi keluarga, Pasirn dengan gagal ginja kronis
sering kali merasa bergantung pada perawatan dan harus
beradaptasi dengan kondisi penyakitnya. Hal ini bisa
mengakibatkan perubahan perilaku seperti menjadi
bergantung pada orang lain, merasa tidak aman, bingung
dan merasa menderita. Menurut peneliti, dukungan
emosional dapat meningkatkan keyakinan anggota

keluarga schingga mendukung keberhasilan dalam

perawatan diri sendiri.

KESIMPULAN

Dukungan keluarga yang baik terbukti
meningkatkan kepatuhan pasien CKD yang menjalani
hemodialisis terhadap pembatasan cairan dimana pasien
dengan tingkat dukungan yang lebih tinggi cenderung

patuh terhadap pembatasan cairan.
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